
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 

berbasis 5M dan siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pada materi getaran harmonis. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang diperoleh thitung = 4,53 > ttabel  

= 1,677. Rata-rata skor pemahaman konsep siswa yang menggunakan model POE 

(Predict-Observe-Explain) berbasis 5M lebih tinggi yakni 33,81 dibandingkan 

dengan rata-rata skor pemahaman konsep siswa yang menggunakan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) yakni 30,52. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang model pembelajaran 

POE (Predict-Observe-Explain) berbasis 5M untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa SMA Negeri 4 Gorontalo pada materi getaran harmonis, peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi para guru dapat menggunakan model pembelajaran POE 

(Predict-Observe-Explain) berbasis 5M pada pembelajaran fisika. 
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2. Untuk para peneliti, perlu diadakan lagi penelitian lebih lanjut dengan 

penelitian yang sama tetapi menggunakan materi-materi fisika lainnya dan 

tidak menuntut kemungkinan pada mata pelajaran lainnya yang ada 

disekolah.  
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